Dipindai dengan CamScanner




Nama

NIM

Program Studi
Jurusan

Judul Skripsi

LIZA DESHAINI, SH,M.Hum

—

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

M. ERVAN SIDABUTAR
011900351

ILMU HUKUM

ILMU HUKUM

INTEGRAS! NARAPIDANA DALAM MASYARAKAT
SETELAH BEBAS DARI RUMAH TARANAN PAK]O
PALEMBANG

Palembang, April 2023

e

¢!/, DISETUJUI/DISAHKAN OLEH

4

L
g

- / Pembimbing Kedua,

KINARIA AFRIANI, SH.MH

Dipindai dengan CamScanner



INTEGRASI NARAPIDANA DALAM MASYARAKAT SETELAH BEBAS
DARI RUMAH TAHANAN PAKJO PALEMBANG

Penulis, Pembimbing Pertama,
M. ERVAN SIDABUTAR Liza Deshaini, S.H., M. Hum.

011900351 Pembimbing Kedua,

Kinaria Afriani, S.H., M.,
ABSTRAK

Setiap warga negara mempunyai tujuan ingin mencapai kehidupan yang
adil, maka setiap negara mengadakan usaha untuk mencegah dan mengurangi
tindak kejahatannya. Usaha pemberantasan tindak kejahatan dilakukan dengan
pemberian sanksi, dengan maksud agar pelaku kejahatan itu menjadi jera dan juga
mencegah masyarakat agar tidak melakukan tindak kejahatan, selain itu Juga
membuat pelaku kejahatan yang bersangkutan menjadi warga negara yang baik.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Bagaimana Mengintegrasikan
Narapidana Dalam Masyarakat Setelah Bebas Dari Rumah Tahanan Agar Tidak
Kembali Meclakukan Tindak Kejahatan dan Untuk mengetahui Hambatan-
Hambatan Yang Timbul Dalam Mengintegrasikan Narapidana Dalam Masyarakat
Setelah Bebas Dari Rumah Tahanan,

Penulisan ini dilakukan dengan metode Penelitian Hukum Empiris suatu
metode penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil
dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara maupun
perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung. Penelitian empiris
juga digunakan untuk mengamati hasil dari perilaku manusia yang berupa
peninggalan fisik maupun arsip.

Simpulan, Integritas Narapidana Dalam Masyarakat Setelah Bebas Dari
Rumah Tahanan Agar Tidak Kembali Melakukan Tindak Kejahatan adalah
Narapidana yang telah bebas dari Rumah Tahanan itu sendiri, dari masyarakat dan
dari Pemerintah. Faktor dari narapidana yang telah bebas dari Rumah Tahanan
adalah mereka harus dapat menimbulkan semangat pada dirinya dengan cita-cita
yang bersifat membangun untuk kembali hidup di masyarakat. Faktor dari pihak
pemerintah yaitu dengan diadakan tahapan proses asimilasi dari Rumah Tahanan
dan Balai Pemasyarakatan bertujuan untuk mengembangkan motivasi pada diri
narapidana dan memulihkan hubungan narapidana dengan masyarakat. Berbagai
upaya dengan cara melakukan pendekatan-pendekatan dan penyuluhan baik
secara langsung atau tidak langsung terhadap narapidana yang telah bebas dari
Rumah Tahanan dan kepada masyarakat yang berada di lingkungan }crscbut.
Faktor dari masyarakat di lingkungan tersebut yaitu dengan cara menghilangkan
anggapan atau rasa kurang percaya dan kekhawatiran masyarakat terhadap
narapidana yang telah bebas dari rumah tahanan serta menerima keberadaan
mereka untuk kembali hidup dalam lingkungannya dan  Hambatan-Hambatan
Yang Timbul Dalam Mengintegrasikan Narapidana Dalam Masyarakat Setelah
Bebas Dari Rumah Tahanan yaitu: Faktor teori narapidana sendiri karena segi
keturunan, sifat dan tindakan, kebiasaan, resedivis. Faktor pemnghambat dari
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